
Merancang tata letak
POSTER

b@yu widiantoro





Poster lebih efektif daripada berbicara, 

karena:

1. Anda akan „berbusa-busa‟ bila 

berbicara

2. Poster bisa dinikmati dalam segala 

tempat dan kondisi

3. Poster memiliki umur yang panjang 

(tahan lama)

4. Bisa menjangkau lintas jurusan



Sebagai “juru bicara” atas kerja keras 

Anda

Sebagai abstraksi bergambar

Lebih memperjelas apa yang akan 

disampaikan.



 Bahasa abstraksi biasanya terlalu ilmiah
 Tanyakan pada diri Anda sendiri:

• Adakah orang yang peduli? (buatlah supaya mereka 
peduli)

• Apakah target audience Anda tahu tentang materi 
yang akan Anda berikan? (tambahkan pengetahuan 
mereka)

• Apakah saya harus menjelaskan metodologi? (kenali 
target audience Anda)

• Tidak perlu semua orang mengetahui lagi apa yang 
sudah mereka ketahui! (rekomendasikan apa yang 
Anda temukan dalam riset Anda)



Masyarakat umum

Kolega dalam satu keilmuan

Kolega berbeda keilmuan

Orang dengan keilmuan di bawah Anda

Kompetitor (mata-mata yang ingin 

mencuri hasil riset Anda)



Singkat, padat
Buatlah ringkasan dalam beberapa

pokok besar
Rangsang audiens untuk membaca

(“wow secara visual”!)
Batasi hingga 250 kata (untuk poster) dan 
Hindari meng‟copy – paste‟ materi 

ketikan anda ke MS PowerPoint



Simpel itu Indah!



Materi yang akan dipresentasikan

Tata letak / layout

Tipologi dan dimensi huruf

Warna 



Ditentukan oleh dua hal:

1. Unsur-unsur poster

2. Teks 



 Sesuaikan 

format poster 

dengan ukuran 

kertas standar 

internasional



Ruang dalam poster dimaksudkan 

sebagai ruang dua dimensional

 Jika Anda memahami “pola pergerakan” 

dalm ruang poster, maka semuanya akan 

lebih mudah

Pola pergerakan = Alur pembacaan 

manusia (sesuai konteks kultur dan 

kebiasaan target audiens)



Pendekatan orang akan membaca 

informasi baru secara spasial:

Vertikal  dari pusat ke atas 

lalu ke bawah

Horisontal  dari kiri ke kanan





Alur Horisontal



Alur memudahkan keterbacaan atas
poster, selain informasi yang “ringkas” 
dan ter-organisasi dengan baik

Keterbacaan memungkinkan
mengalirnya “ide” (dari satu ide ke ide
lain)

Mengukur ruangmengkomposisikan
bidang dengan informasi yang ingin
disampaikan





Dalam memilih karakter huruf yang akan 

digunakan ada beberapa hal yang harus 

diingat, yaitu:

Legibilitas / keterbacaan

 Integrasi komposisi

Content / isi

Dampak visual dari penggunaan tipo

Kontekstual  antara bentuk huruf dan 

pesan yang akan disampaikan



Gunakan font dengan dimensi yang 

sesuai

Gunakan background yang tidak 

mengganggu isi poster

Gunakan warna kontras antara 

background dengan isi pesan






















